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Abstract 

Several medicines showing protease inhibrtor mechanism are widely available In the markets 
Among marine organ~sms. sponge IS the big producer of b~oact~ve compound, include protea inhib~tor. 
The purpose of ths reearch was to screen of protease inh~bnor p r d u c d  by sponge Screening \\,as be 
conducted uslng agar dlfision methods on [en o f  sponge whch be estncted with methanol a d  d~st~lled 
water. As t a t  bacteria were used thrw species of palhogenic bacteria that IS Escherichia COIL 
PseuJomotms aertiginosa, and Sraphy~wuc~ws aureur. The result of research showing thai sponge which 
k extracted using methanol have low protease inhibitory activity (5  30%), whrle that which be edracted 
using &srilled water have hrgh protease inhibitoy+ that i s  extract of Ja.~p~s slell~fera and emact of - 
Plakor~is nrRra (2 50%). The extract of Jarpis s~ellifera was inhibited of prolease from Escherichla. colt 
and Stcylhylma-cw aureus by nuntrnurn inhibitory concentration (IWC) 0.08%, ~hl1e  that extract of 
Plakortis nigra was in hi bited prolease from S. aurcus by UIC' 0.12% Ethylenediamine tetraacet~c acid 
(EDTA) was inhibited S Lureus and E colt by MIC 0,16%. Based on the dai4 can be concluded that 
b t h  the emact of sponge were potential as protease inhibilor. 

I Keywords. Baneriq protease ~nhibitor, screening. sponge 

PENDAHULUAN 

Dalam dasawarsa terakhir ini perhatian terhadap protease sebagai target 

I senyawa obat bagi pen yak t asal bakteri (seperti pneumonia, kolera, fyphus, gonorrhoej, 

I virus (seperti influenza dan HIV), dan malaria sem kanker, bahkan penyakit degeneratif 

I seperti AZzheimer meningkat pesat , karena semakin jelasny a ke terlibatan enzim ini 

I dalam mekanisme m olekular pyakit-penyakit tersebut, 

I Obatqbatan yang beberapa dianlarmya rnempuny ai mekanisme inhibitor 

I protease telah tersedia Iuas di pasaran, seperti Elafin (inhibitor elastase dari kulit 

manusia), antileuko protease, inhibitor serum ayarn, inhibitor protease alkaline dari 

Sit-eptumyces, dan lain-lain. 

I Sponge yang hidup di Iaut mempunyai metabolit sekunder yang aktif secara 

biologis. Dr antara organisme yang hidup di laut, sponge magandung komponen 

bioaktif terbesar, termasuk inhibitor protease (May er dan Lehmmm, 2000). 

I Metabolit sekunder seperti terpenoid, alkaloid, peptida, bioaktif asarn lemak 

I dm steroid menspakan komponen yang urnurn terdapat di dalam sponge (Faulkner, 
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2003), t m a s u k  pula inhibitor proteax, seperti tethy a protease mhibitor (TPI) yang 

bersifat toksik terhadap sel tumor (O'Keefe el a]., 1997), adociavirin yang merupakan 

mhibitor HIV (O'Keefe el al., 1998), juga inhibitor kitinase. Hasjl penelitian 

rnenunj ukkan bahwa balcreri yang berasosia-si dengan sponge j uga menghasi lkan 

komponen bioakbf. Jni berarti bahwa mikroorganisme yang bersimbiose disll~i 

rnempunyai peranan dalam mempertahankan sponge sebagai inanpya 

(Webster ef a/., 2003). 

Dengan dermluan dalam rangka memanfaatkan potensi yang ada di perairan 

Indonesia, khususnya di Laut Kepulauan Seribu, serta dalarn r&a menyediakan 

produk biomedis alamiah (mlubitor enzim) yang terkarakterisasi dengan bark dan 

berpotensi komersial tingg, maka penelitian untuk rnenernukan inhibitor protease 

merupakan suatu langkah awal yang baik. 

1 

METODOLOCI 

Penelitian meiiputi koleksi dm ekstraksi inhibitor protease dan sponge, 

penapisan bakteri patogen sebagai penghasil protease, penapi san sponge sebagai 
U 

penghasil lnhibitor protease, serta penentuan hl/C (modifikasi Pansh dm Davidson, 

1 993). 

Koleksi sampel sponge dan E k s h k s i  Inhibitor Protease dari Sponge 

Sampel sponge sebanyak 10 jenis d~koleksi dari perairan Kepulauan Seribu 

dengan k&laman berbeda (4-1 2m). Pengambilan sponge dilakukan dengan memotong 

badan tubuh sponge menggunakan pisau cutter, potongan sponge dimasukkan ke dalam 

keranjang plastik yang kemudian dibawa ke permukaan air sscara perlahan. Sponge 

hasil pengelompokan dimasukkan ke dalam air laut sterrl, ldu dihmsportasrkan dalam 

keadaan dingin menggunakan cool box. Sponge d i ident iw i  badasarkan bentuk dm 

w m a  (Allen dm Steene, 1994). 

Ekstraksi dilakukan dengan rnenggwakan akuades clan methanol 80%. Ekstraksi 

dengan pelam akuades sebanyak 2 Mi dilakukan untuk tiap-tiap sampel sponge yang 

ditmnsportasikan dalam pelarut air laut steril. Sebanyak 20-50 g sarnpel ditimbang 

sesuai dengan j urnlab sponge yang didapatkan dari alarn, kemudian dihaluskan dengan 
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blender. Sampel dimasukkan ke dalam wadal 

dirnaserasi dalarn shnkrr bath selama i 24 ji 

dengan kertas saring kemudian filtrat ditampu 

ditambahkan akuades (blv = 1: 1) kembali, la 

* 24 jam (200 rpm, 24 "C). Sampel yang telah 4 

Filtrat I~asiI eksttaksi pertama dicarnpurkan 

kemudian fil trat di keringkan dengan jkeze  dy 

Ekstraksi dengan pelarut metanol 80% 

seperti ek straksi dengan pelarut akuades. Pada 

rendemen, filtrat hasil eksbaksi pertams dan 

menggun akan aerator. Untuk mengetahui fi 

dilakukan pembekum sample dalam Eeezer. 

mengandung pelarut metanol. Perhltungan rl 

proses ekstraksi dih~tung dengan membandingb 

awal. 

Penapisan bakteri patdgen sebagai penghasil 

Penapisan bertujuan untuk mendapa 

mernproduksi enzim protease. Penapisan d 

Luria Bertani agar (LA) skim 2%. Media LA 

petri, sebelumnya cawan petri dipilah-pild 

sehmgga terdapat enam buah bagian segitiga. 

koloni satu jenis bakteri uji. Pengarnatan dila 

bening yang dibentuk oleh masing-masing jeni 

protease bakteri uji yang mendegradasi slum 

diukur rnenggunakan jangka sorong dan dihli 

rasio perbandingan mtara diameter zona beninl 

Penapisan sponge sebagai penghasil inhibit0 

. Penapisan bertujuan unhlk rnendapatki 

inhibitor protease. Media yang digunakan adal 



seperh tettrya protease inhibitor (TPI) yang 

efe er ai., 1997), adociavirin yang merupakan 

, juga Inhibitor kitinase. Hasil penelitian 

asosiasi dengan sponge juga mengbsilkan 

,a d u o o ~ s m e  yang bersimbiose disini 

pertahankan sponge sebagai inangnya 

a memdaatkan potensi yang ada di perairan 

m Seriby sata dalam mgka menyediakm 

xim) yang terkadterksi dengan btuk dan 

elitian untuk medlemuksm inhibitor protease 

Lan eksbaksi inhibitor protease dari sponge, 

ughasil protease, p p i s a n  sponge sebagai 

ntuan bfiC (md& PHvh dm Davidson, 

Mibitor Pmttltse dari Sponge 

is dilcoleksi dari pemiran Kepulauan Seribu 

gambilan sponge dilakukan d e a p  memotong 

czirrer, potongaa sponge dimasukkan ke &lam 

.a ke permukaan air seam prhhan. Sponge 

am air laut steril, ldu diban~portasikan &lam 

Sponge diidentifiasi Masarkan  bent& dan 

gunakan akuades dm methanol 80%. Eksbaksi 

dilakukan untuk tiap-tiap sarnpel sponge y ang 

steril. Sebanyak 20-50 g sampel ditimbmg 

atkan dari alam, kemudian dihaluskan dengan 

Buletin Teknolo i Hasil Perikanan 5 VOIW rn~ N o m a  I Thun2004 

blender. Sampel dirnasukkan ke dalam wadah, lalu diberi akuades (b/v = 1:l)  dm 

dinlascrasi daIam .shaker both selama + 24 jam (200 rpm, 24 Or). Sampel disaring 

denpan kertas saring kemudian filtrat ditampung. Arnpas dari hasil ekstraksi pertama 

ditambakan akuades (b/v = 1:  I )  kembali, lalu dirnaserasi dalam shaker burh selama 

* 24 jam (200 rpm, 24 OC). Sampel yang telah dirnaserasi disaring dengan kertas saring. 

Fi ltrat has11 ekstraksi pertarna dicarnpurkan denpan filtrat hasil ekstraksi kedua, 

kemudian filtrat di keringkan denganjieeze dver  untuk mendapatkan serbuk ekstmk. 

Ekstraksi dmgan pelan~t metanol 80% dilakukan dengan prosdur yang sama 

sepert i ekstraksi dengan pelarut akuades. Pada tahap pengeringan untuk menda patkan 

rendemen, filtrat hasil ekstraksi pertama dan kedua dikcringkan dengan cara aerasi 

rnenggunakan aerator. Untuk mengetah; filtrat sudah bebas metanol atau belurn 

dilakukan pembekuan sample dalarn freezer. Apabila filtrat sulit b e h i  beram mas& 

merigandung pelarut metanol . Perhitungan rendemen ekstrak y ang d iflasilkan dari 

proses ekstraksi d ilitung dengan membandingkan berat ekstra k kering dan bera t sponge 

awal . 

Penapisau bakteri patdgen sebagai penghasil protease 

Penapisan bertujuan untuk mendapatkan bakierj patogen yang potensid 

memprod uksi enzim protease. Penapisan dilakukan dengan menggunakan media 

Luria Bertani agar (LA) skim 2%. Media LA skim 2% sebanyak I 0 mi dalam cawan 

petn, sebelumnya cawan petn dipilah-pilahkan dengan membuat garis diagonal 

sehingga terdapat enam buah bagan segitiga. Tiap-tiap bagian diinoldasikan satu ose 

koloni satu jenis bakteri uji. Penpatan  dilakukan dengan mengukur diameter zona 

bening yang dibentuk oleh masing-masing jenis bakteri uji sebagai akibat dari aktivitas 

protease bakteri uji yang mendegmdasi skim ddarn media LA. Diameter koloni juga 

diukur rnenggunakan jangka sorong dm dihitung indeks proteolitik yang merupakan 

rasio perbandingan anma diameter zona bening dengm diameter koloni. 

Penapisan sponge sebagai penghasil inhibitor pro tease 

. Penapisan bemjuan untuk mendapatkan jenis sponge yang berpotensi sebagai 

inhibitor protease. Media yang digutakan addah media LA skim 2%. Ekstrak masing- 
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maskg jenis sponge yang didapat dari proses ekstraksi dilarutkan dengan akuades 

(steril) sehingga konsentrasinya 10% (b/v). Sebanyak 200 yl larutan tersebut ke dahn 

cawan petri steril, setelah itu media LA skim 2% dituang sebanyali 10 rnl ke dalam 

cawan stenl tersebut. kemud~an =wan digoyangldiputar-putar sarnpai ekstrak homogen 

dengan media dan dibiarkan hingga membeku, sedangkan untuk kontrol digunaIian 

campuran 200 PI  akuades steril dengari media LA skim 2%. Bakteri uji yang potensial 

mem produk si enzim protease, yairu l'seudomoncrs aeruginosu, Escherichia col I dm 

S~aphylococcus aureus, diambil satu ose kemudian ditusukkan ke dalam media yang 

telah beku. Selanjutnya hinkubasi seIama 12 jam suhu 37 "C 

Keteranga : IPE = indeks proteolihk dalarn media yang mengandung ekstrak 
sponge 

IP = indeks protmtit~k dalam media yang tidak mengandung ekstrak 
sponge , 

Penentuan MIC jmodifikasi Parish dan Davidson, 1993) 

Ekstrak sponge hasil penapisan yang rnempunyai akhvitas penghambatan 

protease (mh~bitor protease) y mg cukup tingg dilakukan uji lanjutan, yaitu penentuan 

MIL' dengan metode yang digunakan adalah metode difusi agar. Masing-masing 

ekstrak sponge yang berpatensi dibuat larutan dengan cara mengencerkan &lam 

pelarumya (b/v), sebagi konwol negatif digunakan pelanrtnya sedangkan sebagai 

kontrol positif digunakan EDTA yang dilarutkan dahm buffer Tris-HC1 0,2 M pH 8. 

Pengenceran ekstrak sponge dengan media LA skim 2% di sajikan pada Tabel 1 .  

Tabel 1 .  Pengenceran ekstrak sponge dengan media LA slam 2% 

Suatu seri tabung diisi dengan I0 ml me- 

kemudian dipipet sebanysk 200 p1 larutan eksh 

tiap konsentrasinya ke dalam tabmg. Media di 

digoyang-goyang hingga homogen dan dibiark 

setjap cawan petri dibuat sumus berdiarneter 6 

patogen hasil prekultur dengan konsentrasi I I 

cialam 2 sumur unnk setiap jenis bakteri uji. 

suhu 37 OC, dilakukan pengukuran diameter i 

dibentuk oleh masing-i-masing bakteri uji. 

Ekshrk 
sponge (%) 
10 
8 
6 
4 
2 
Lontrol 

elarut) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Koleksi sampel sponge dan ekstraksi kompo 

Hasil koleksi mendapatkan I0 jenis sp( 

4-12 m. Sponge tersebut, yaihl (1) Juspls 

(4in), (3 j Gell idex sp. (41n), (4) cal/yspongl 

(7m), 6 ) .  Xerosponpu iesrdinaria ( 

(8) Heniochalrna stalagartes ( 1 Om). (9) Plakon 

Sponge yang telah dikolcksi dieks~i 

akuades. Rendemen hasil ekstraksi dengan dua 

Berdasitrkan data tersebut dapat dinya 

dengan pelarut akuades berkisar 1.074,52%; : 

m&anol berhsar 0,36-3,70%. 

Koawntrasi tkstr& sponge 
drlam media agar (%) 

0,2 1 
0,16 
0,12 --- 
0,08 

Q,M 

0 

Penapisan bakteri patogen penghasil protea, 

Penapisan bakteri patogen penghasil 

bakteri patogen yang potensial memproduksi 

yang biasa disebut bakteri proteolitik. Indek! 

jenis bakteri dapat dilrhat pada Gambar 1 dan; 

EDTA 

10 
8 
6 - .  
4 
2 
Kontrol 
1 

Kmwbtrsi EDTA ddam 
media agar (%) 

02 
O,I6 - 
0,12 
0,OS 

0,04 

0 
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i proses ekstraksi dilan~tkan dengan akuades 

'v). Sebanyak 200 p1 h t a n  tersebut ke dalam 

skim 2% dihlang sebanyak 10 ml ke dalarn 

igoyandd~putar-putrtr sampai ekstrak homogen 

em beku, sedangkan untuk konml digunakan 

nedia LA skim 2%. Bakteri uji yang potensial 

eudomanas aeruginosa, Escherichro coli dan 

;2 kernudian ditusukkan ke dalam media yang 

a 12 jam suhu 37 T. 

k &lam media yang mengaadung ekstrak 

: dalam media yang tidak mmgandung. ekstrak 

I Davidson, 1993) 

I yang msmpunyai aktivitas pengharnbatan 

tingg~ dilakukan uji lanjutan, yaitu penentuan 

adalah metode difusi agar. Masing-masing 

: h t a n  dengan cara mengencerkan dalam 

j f digunakan pelarutnya sedangkan sebagai 

ilarutkau dalarn buffer Tris-HC1 0,2 M pH 8. 

a LA slum 2% disajikau pada Tabel 1 .  

Ige dengan media LA skim 2% 

rA (%) Knoseutmsi EDTA dalam 
m d r  a 

i 0.2 

Suatu seri tabung diisi dengan 10 ml med~a L A  skim 2 % dengan suhu + 40 "C, 

kernudiai~ dipipet sebanyak 200 p1 larutan ekstrak sponge dan larutan EDTA dari tiap- 

tiap konsentrasinya ke dalarn tabung. Media dituang ke dalam cawan petn, campuran 

digoyang-goyang hingga homogen dan dibiarkan membeku. Setelah mernbeku, pada 

setiap cawan petri dibuat surnur berdiameter 6 mm sebanyak 6 buah. Suspensi bakteri 

patoget] hasil prekulnir dengan konsentrasi lo6 koloniiml dipipet sebanyak 2 PI ke 

dalm 2 sumur untuk setiap jenis bakteri uji. Setelah inkubasi selama 12 jam dengan 

s d ~ u  37 "C. dilakukan pengukuran diameter zona bening dan diameter koIoni yang 

dibentuk oleh masing-masing bakteri uji. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Koleksi sampel sponge dan ekstraksi komponen iuhibi tor protea? sponge 

Hasil koleksi mendapatkm 10 jenis sponge yang hidup pada kedalaman antara 

i 4- 12 m. Sponge tersebut, yaitu ( 1 ) Jf~spis sleligera (4m), (2) Xetospngja exigua 

(4m), t 3) Uelliodes sp. (4m), (4) Cbflyspongia muricana (7m), (5) I bl1yspnf:ia sp. 

(7m), (6). Xeiospongia restudtnaria (12m), (7). Aplysina sp. ( 12m). 

(8) lit.niuchalifra sralaprfes (lorn). (9) Plakortis nigra (12m) dm (10) Juspis sp.(Sm). 

Sponge yang telah dikoleksi diekstrak dengan menggunakan metanol dm 

akuades. Rendemen hasil ekstraksi dengan dua pelarut dapat diIhat pada Tabel 2. 

Berdasarkan data tersebut dapat dinyatakan bahwa rendemen ekstrak sponge 

dengan pelam akuades berkisar 1,074,52%; sedangkan yang diekstrak dmgan pelarut 

methanol berkisar 0,36-3,70%. 

Penapisan bakteri patogen penghasil protease 

Penapisan bakteri patogen penghasil protease bertujuan untuk mendapatkan 

bakteri patogen yang potensial memproduksi enzim protease secara ekstraseluler atau 

yang biasa disebut bakteri proteolitik. Indeks pmteolitik yang drhasilkan oleh enam 

jenis bakteri dapat dilihat pada Garnbar 1 dan 2. 
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Tabel 2. Hasil skstraksi sponge dengan pelamt akuades dm metan01 

Berdasarkan hasil penapisan dari enarn jenis bakteri didapatkan tiga jenis bakteri 

patogen yang memproduksi enzim protease ekstraseluler yang cukup tingg, yaitu 

P. aemginosa, S. aureus dm E. coli dengan indeks proteolitik dari masing-masing 

tersebut berturut-turut 2,5; 2,O; 2,2. Berdasarkan data tersebut P. aerugrnosa 

rnernpunyai daya proteolitik yang paling besar. Sernua bakteri mempllnyai enzim 

protease (proteinase) di dalam sel, 'tetapi tidak semua mempunyai enzirn protease 

eksbaseluler. 

Gambar 1. Indeks protmlitik bakteri patogen 

, . 
Ket 

' -  --- ' ! 

Gambar 2. Zona bening yang dibentu 
protease bakteri patogen 

Penapisan potensi sponge sebagai inhibitor PI 

Bakteri uji yang digunakan dalarn p r  

protease adalah bakteri yang potensid memp 

dengan tujuan untuk menentukan sponge yanj 

protease. Keberadaan inhibitor protease dalam 

areal bening di sekeliling koloni. 

Hasil percobaan penapisan eksM d 

P. aenrginosa didapatkan daya hambat ekstrak ! 

untuk sponge yang hekstrak dengan pelarut m 

ekstraksi dengan pelarut akuades berkisar antara 

terbesar dimdllu oleh ekstrak dengan pelarut ak 

sebesar 56,17% diikuti oleh ekstrak sponge Aj 

daya hambat Jaspis stelllfera sebesar 45,50%. 

memiliki daya hambat t&sar, yaitu pada spon 

diikuti oleh ekshk sponge Ja-spis sp., Gal( 

27,74%, 22,38% dan 20,60% (Gmbar 3). 

Berdasarkan hasil penapisan eksmk 

E .colz didapatkan daya hambat berkisar antara 

pelamt metanol, sedmgkan untuk ekstrak dengi 

berkisar antara 0,00% -1 00,00%. Potensi daya 
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ekstrak sponge hasil ekstraksi dengan pelarut akuades. Ekstrak dengan pelarut akuades 

dari sponge Jaspis stell!fera mempunyai potensi daya hambat yang sempurna (100%) 

terhadap protease bakteri E. cooli, yaitu sebesar 100%. Ekstrak sponge Aplysina sp. dm 

Renrochal~na stalagmrr~s memillki daya hambat berturut-turut yaitu 39,6996, 20,90%, 

sedangkan daya hambat terbesar dari ekstrak dengan pelarut metanol, yaitu ekstrak 

sponge C,'~/lyspongr mun c m  yaitu sebesar 15,37% (Gambar 4). 

Gambar 3. Potensi day a hambat ekstrak sponge terhadap 
protease P. aerupmvsa 

Gambar 4. Potensi daya hambat ekstrak sponge terhadap 
protease E. coli 
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Hasil pmapisan ekstrak d m  10 je 

didapatkan day a ham bat ekstra k sponge berk 

dengan pelaru t metanol. sedangkan mruk 

potensi daya harnbat berkisar antara 0,00% - 
drui sponge Josprs srell~fira dan Plukortrs ni8 

sernpurna terhadap protease bakteri S. aura 

sponge Aplys-nra sp. dengan pelarut akuades I 

sedanglian daya hanbat ekstrak dengan pelaru 

Xeiospongia rx~guu yaitu sebesar 6,4 1 % (Garr 

Daya hambat ekstrak akuades Ieb~h 

methanol. Hal ini menandakan bahwa ko 

mengharnbat protease cenderung larut pada F 

akuades potensial digunakan sebagai pelarut I 

protease dari sponge. Hal ini disebabkan kr 

Plukortrs ngru dengan pelarut akuades dapa 

E. colr dm S. aureus. 

Garnbar 5.  Potensi daya hamt 
protease S, uureus 
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Penentuan MIC 

Hasil MIC menunjukkan bahwa ekstrak sponge ApIys~nu sp., P1akorfi.s nigra 

dan EDT A sebagai inhibitor komersial menghambat protease bakteri P. aeruginosa 

namun tidak dapat ditentukan konsentmsi hambatan minimumnya karena daya hambat 

kedua ekstrak tersebut dm EDTA pada beberapa konsentrasi belum mencap 50%, 

meskipun pada tahapan penapi san kedua e ks trak sponge tersebut mendlambat protease 

P. aerqinosa lebih dari pada 50%. Hal in i diduga karena metode yang digunakan pada 

tahapan penapisan potensi ekstrak sponge sebagai inhibitor protease dan tahapan hfIC 

berbeda, yaitu pada tahapan penapisan digunakan metde  yang mudah sehingga 

pekerjaan efisien, bakteri patogen langsunp diinokulasi ke dalam media yang sudah 

mengandung ekstmk sponge tanpa dilakukan prekultur terhadap bakteri patogen seperti 

hahya pada tahapan MIC sehngga bakteri patogen dalam ha1 ini P, aeruginosa yang 

telsh dilakukan prekdtur &an lebih dorninan didalam penumbuhan maupun produksi 

a i m  protease. Mtntrnurn inhihitory concentration (MIL') dari ekstrak sponge dapat 

dilihat pada Tabel 3. 

Konsenhsi min ma l ekstrak sponge Jaspis sfellifera mtuk d apat menghambat 

protease E. coli addah 0.08% (Gambar 6), sedmgkan EDTA untuk dapat rnengl~ambat 

protease l?. culi dibutuhkan konsenmi minimal yaitu 0,16% (Gambar 9). Ekstrak 

sponge rnempunyai dosis yang lebih kecil dibandingkan EDTA. Hal ini menunjukkan 

eks trak sponge Jaspis srellrfem potensial sekgai inhibitor alami terhadap protease 

E. coli dan lebih efektif dibanding dengan EDTA Sponge jenis ini dapat dilihat pada 

Gambar 7. 

Konsentrasi minimal mtuk dapat menghambat protease S. aureus dengan 

eksmk sponge Jaspis s l e l l f l e ~  aadalah 0,08% dan sponge Plakortrb ntgra adalah 0,12% 

(Gambar 8). EDTA uutuk dapat menghambat protease S. aureus dibutuhkan 

konsentmsi minimai, yai tu 0,16% (Gambar 9). Kedua ekstrak sponge tersebut 

mernpunyai dosis yang leblh kecil dibandingkan EDTA ddarn menghambat protease 

S. m e u s .  Hal ini menunjukkan bahwa kedua ekstmk tersebut potensid sebagai 

inhibitor terhadap protease S. mireus dan lebih efektif dibanding EDTA. Sponge jenis 

ini dapat dilihat pada Gambar 10. 
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Gambar 6 .  Zona hambar 
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Ga~nbar 7. Sponge Jaspi.~ stellifera yang memiliki potensi daya hambat 
terhadap protease S aumus dan E.co/i 

Let : EDTA.OIWU/o Media dengan 
EDTA. 2% Meha dengm pe 
P : Koluni I' ci r r tg8  

Gambar9. Zona hambat s 
P.at.rrrg~~~(~.vu, 13. 

Kel : 9.AQ.W% : E h a k  sponge Plahrt~s n i ~ a  konsentrasi 0,04% 
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Gambar 8. &na harnbat ekstrak sponge Plakortis nigra 

Garnbar 10. Sponge Plukorll 
harnbat terhad 
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fern yang rnmillki potensi daya hambat 
uureus dan E.coli 

sponge Plakortis n g r a  konsentrasi 0.W% 
sponge Plakorns nigm konsentrasl 0,2% 

.I e k s w  sponge Plakorlis nigra 
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Gambar9. Zona hambat senyawa EDTA terhsdap protease 
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Gambar 1 0. Sponge Plakortis n ~ g m  Tang mem i l  ki potensi daya 
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KESIMPULAN 

Sponge yang berasal dari Kepulauan Seribu tcl& berhanl dikoleksi dan 

diekstraksi komponen bioaktihya, yaitu rnhibitor protease, dengan menggunakm 

pdarut akuades dan metrtnol. Diantara kedua pelanit tersebut, pelarut akuades 



ma-upakan pelamt yang potensial untuk mengekstrak mhibitor protease dari sponge 

Jaspr.~ srell$era dm Plakort~s nrgra dengan potensi daya hambat leblh dari 50%. 

Sponge yang pertama mempunyai MK: 0,08% terhadap protease E. coli dm S. mreu,q 

sementara itu sponge yang kedua mempunyai MIC 0,12% terhadap protease S.aurctls. 

Sementara itu, tnbibitor protease komersial (EDTA) mempunyai MI(: terhadap E. cdi 

dan S. aureus sebesar 0,16%. Iru berarti bahwa ekssak sponge tersebut potmsial 

sebagaj diibitor protease. 

SARAN 

Perlu penelitian untuk mengetahui komponen-kom ponen y mg berperan sebagai 

mhibitor protease. Selain i t y  disinyalir bahwa komponen bioah f yang ada di sponge 

dihasilkm pula oleh simbionnya. Oteh karena jtu, diperlukan penelitian tentang 

komponen bioah-f, dalam ha1 ini inhibitor protease, yang berasal dari rnihoorganisrne 

yang berasos~asi dengan sponge. 
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